
 

ABSTRAK 

Studi  Tentang Pemenuhan Kebutuhan Hidup Rumah Tangga Nelayan di 
Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah Kota Padang 

Oleh : Feamy Glory 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemenuhan kebutuhan hidup 
rumah tangga nelayan di Kelurahan Pasie Nan Tigo. Variabel yang diteliti adalah (1) 
bagaimana pemenuhan kebutuhan pangan dan pendidikan rumah tangga nelayan, (2) 
Kendala-kendala apa saja yang di alami rumah tangga nelayan dalam pemenuhan 
kebutuhan pangan dan pendidikan (3) Upaya-upaya apa yang dilakukan untuk 
pemenuhan kebutuhan pangan dan pendidikan. Jenis  penelitian yang digunakan  
adalah deskriptif. penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang 
saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analis dan 
menginterpretasikan kondisi yang sekarang ini terjadi, yang bertujuan untuk 
memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat ini dan melihat kaitan antara 
variabel-variabel yang ada.Populasi penelitian adalah seluruh kepala keluarga nelayan 
(KK) di Kelurahan Pasie Nan Tigo yang berjumlah 230 KK. Pengambilan sampel 
responden dilakukan dengan teknik Proporsional random sampling dengan proporsi 
sebesar 25% sehingga diperolehlah sampel responden sebanyak 57 KK. Data 
kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif dengan formula 
persentase.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Pemenuhan kebutuhan 
pangan rumah tangga nelayan dalam satu minggu sudah terpenuhi jenis lauk pauk 
yang sering mereka konsumsi adalah ikan dengan konsumsi terbanyak sebesar 33,3 
%. Pemenuhan kebutuhan pendidikan masih rendah yaitu hanya tamatan SD sebesar 
56,1% sementara anak-anak dari rumah tangga nelayan mayoritas masih duduk di 
bangku SD sebesar 37,9% (2) Kendala-kendala yang sering  di alami rumah tangga 
nelayan dalam pemenuhan kebutuhan pangan dan pendidikan adalah penghasilan 
yang tergantung pada keadaan cuaca dan ombak (3) upaya-upaya yang dilakukan oleh 
rumah tangga nelayan dalam pemenuhan kebutuhan pangan dan pendidikan adalah 
mayoritas mempunyai pekerjaan sampingan di luar profesi sebagai nelayan. 

 


